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Lampiran 1: Surat Pengantar Penelitian  
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Lampiran 2: Surat Balasan Sekolah  
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Lampiran 3 : Surat Pengantar Validiator  
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Lampiran 4: Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran 5: Angket Penelitian 

Angket Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam 

Mengurangi Perilaku Menyontek Siswa Kelas VIII-G Di SMP 

Hang Tuah 1 Surabaya 

No.  Pernyataan Jawaban  

SS S KS TD 

1. Saya bekerjasama dengan teman-

teman kelas saat ujian 

    

2. Saya menggunakan kode-kode 

tertentu untuk saling menukarkan 

jawaban dengan teman saat ujian  

    

3. Saya ujian berlangsung, saya 

mengerjakan secara individu 

    

4. Saya menulis contekan di kertas 

kecil saat ujian  

    

5. Saya menulis contekan di meja dan 

kursi saat ujian   

    

6. Saya merasa tenang jika saya 

bekerjasama dengan teman 

sebelah saya 

    

7. Saya lebih memilih duduk paling 

belakang supaya saya bebas 

melihat catatan 

    

8. Saya bekerjasama dengan teman 

sebelah jika tidak ada guru 

pengawas saat ujian 

    

9. Saya menulis contekan di meja 

supaya mudah melihatnya 

    

10. Menurut saya, bekerjasama saat 

ujian merupakan salah satu cara 

termudah untuk mendapatkan nilai 

bagus 
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11. Saya saling tukar jawaban dengan 

teman sebelah menggunakan 

kertas-kertas kecil saat ujian 

    

12. Saya merasa senang jika bisa 

mengerjakan sendiri soal ujian  

    

13. Guru bimbingan dan konseling 

memberikan informasi mengenai 

pentingnya kejujuran 

    

14. Guru bimbingan dan konseling 

memberikan informasi tentang 

pentingnya prestasi untuk meraih 

cita-cita. 

    

15. Guru bimbingan dan konseling 

memberikan informasi tentang 

akibat melakukan perilaku 

menyontek 

    

16. Guru bimbingan dan konseling 

tidak memberikan layanan 

informasi apapun kepada siswa 

    

17. Guru bimbingan dan konseling 

memberikan motivasi belajar 

kepada siswa   

    

18. Guru bimbingan dan konseling 

memberikan arahan ketika 

mengalami kesulitan dalam belajar 

    

19. Guru bimbingan dan konseling 

memberikan layanan bimbingan 

belajar agar dapat meningkatkan 

akademik siswa 

    

20. Guru bimbingan dan konseling 

mengadakan layanan khusus pada 

siswa yang mengalami kesulitan 

belajar  
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21. Guru bimbingan dan konseling 

tidak ikut campur dalam masalah 

pembelajaran siswa 

    

22. Guru bimbingan dan konseling 

bekerja sama dengan guru mata 

pelajaran dalam menyelasaikan 

masalah siswa 

    

23. Guru bimbingan dan konseling 

bekerja sama dengan kepala 

sekolah dalam menyelasaikan 

masalah siswa 

    

24. Guru bimbingan dan konseling 

mengirim surat kepada orang tua 

jika ada masalah dengan siswa  

    

25 Guru bimbingan dan konseling 

bekerja sama dengan wali kelas 

dalam menyelesaikan masalah 

siswa 

    

26. Guru bimbingan dan konseling 

tidak bekerjasama dengan 

siapapun dalam menyelesaikan 

masalah siswa  
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Lampiran 6: Soal Wawancara  

 

1. Berapa lama ibu menjadi guru bimbingan dan konseling di SMP 

Hang Tuah 1 Surabaya? 

2. Apa program bimbingan dan konseling yang ibu berikan kepada 

siswa? 

3. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di 

SMP Hang Tuah 1 Surabaya? 

4. Apakah di sekolah SMP Hang Tuah 1 Surabaya diberikan 

alokasi waktu mengajar untuk bimbingan dan konseling? 

5. Seberapa jauh keterlibatan kepala sekolah di SMP Hang Tuah 1 

Surabaya terkait dengan jalannya proses bimbingan dan 

konseling di sekolah? 

6. Apa sarana dan prasarana yang diberikan pihak sekolah dalam 

mendukung kegiatan bimbingan dan konseling di SMP Hang 

Tuah 1 Surabaya? 

7. Bagaimana partisipasi aktif dari guru mata pelajaran dalam 

membantu guru bimbingan dan konseling di SMP Hang Tuah 1 

Surabaya? 

8. Dalam menyelesaikan masalah guru bk kerjasama sama dengan 

siapa saja? 

9. Bagaimana perilaku menyontek di SMP Hang Tuah 1 Surabaya? 

10. Menurut ibu, apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku siswa menyontek di SMP Hang Tuah 1 Surabaya? 

11. Bagaimana cara ibu dalam memecahkan masalah yang dihadapi 

siswa melalui layanan bimbingan dan konseling khususnya 

dalam mengurangi perilaku siswa menyontek? 

12. Apa program yang ibu laksanakan dalam mengurangi perilaku 

siswa menyontek? 

13. Bagaimana ibu menyikapi perilaku siswa yanb mengedepankan 

menyontek sebagai pilihan terakhir dalam menghadapi ujian? 

14. Apa hambatan yang ditemukan ibu dalam mengurangi perilaku 

menyontek? 

15. Bagaimana upaya ibu dalam mengatasi hambatan tersebut? 
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Lampiran 7: Hasil Wawancara 

1. Bagaimana perilaku menyontek di SMP Hang Tuah 1 Surabaya ? 

Jawab: ngrepek atau membawa catatan, menyontek punya teman, 

membuka buku, menggunakan hp akan tetapi sebenarnya di SMP 

Hang Tuah 1 Surabaya tidak boleh membawa hp siswa yang 

memang mempunyai teknik-teknik terte tu saja yang bisa lulus 

membawa hp ke dalam  sekolah karena di SMP Hang Tuah 1 

Surabaya sebelum masuk ke dalam kelas sema siswa diperiksa 

terlebih dahulu.  

2. Apa sajakah penyebab siswa melakukan perilaku menyontek? 

Jawab: tidak belajar ketika akan menghadapi ujian, kurangnya 

pengawasan orang tua, tidak siapnya menghadapi ujian, merasa 

kesulitan dengan mata pelajaran, takutnya medapatkan nilai yang 

jelek, dan meniru temen yang menyontek 

3. Apa saja program bimbingan dan konseling yang telah diberikan 

kepada siswa dalam mengurangi perilaku menyontek 

Jawab: guru bimbingan dan konseling di SMP Hang Tuah 1 

Surabaya menerapkan program yang sesuai dengan aturan diknas 

seperti: 

1) Layanan yang diberikan: informasi seperti prestasi belajar, 

motivasi 

2) Bimbingan kelompok mengenai prestasi belajar dengan 

diskusi sehingga siswa mampu memberikan saran/pendapat 

mengenai masalah belajar sehinnga siswa bisa memecahkan 

masalahnya sendiri. 

4. Apakah guru bimbingan dan konseling bekerjasama dengan 

pihak lain dalam mengurangi perilaku menyontek siswa? 

Jawab: guru bimbingan dan konseling bekerjasama dengan orang 

tua, teman siswa, wali kelas, guru mata pelajaran, kepala sekolah, 

dan istansi lain seperti polisi, psikolog, rumah sakit dan lain-lain.  

5. Seberapa jauh keterlibatan kepala sekolah dalam mengurangi 

perilaku menyontek? 

Jawab: Kepala sekolah selalu mendukung dalam pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan 

konseling bekerja sama dengan kepala sekolah ketika ada 

masalah pribadi siswa yang sulit untuk ditangani, sehingga 
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kepala sekolah mengetahui kalau ada siswa yang mempunyai 

masalah.  

6. Apakah guru bimbingan dan konseling bekerja sama dengan wali 

kelas? 

Jawab: guru bimbingan dan konseling bekerjasama dengan wali 

kelas dan berdiskusi dalam menangani masalah siswa akan tetapi 

tidak semua masalah yang terjadi pada siswa disampaikan kepada 

guru bimbingan dan konseling karena terkadang ada masalah 

yang bisa ditangani sendiri oleh wali kelas 

7. Bagaimana partisipasi guru mata pelajaran dala mengurangi 

perilaku menyontek? 

Jawab: Guru mata pelajaran bisa di ajak bekerja sama dalam 

memecahkan masalah siswa apalagi mengenai perilaku 

menyontek semisal apabila siswa mengalami kesulitan dalam 

mata pelajaran maka guru bimbingan dan konseling berdiskusi 

dengan guru mata pelajaran untuk mengadakan bimbingan 

belajar bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar.  

8. Bagaimana tanggapan guru bimbingan dan konseling di SMP 

Hang Tuah 1 Surabaya mengenai perilaku menyontek? 

Jawab: perilaku menyontek merupakan perilaku yang tidak baik 

akan tetapi guru bimbingan dan konseling tetap memberikan 

layanan-layanan kepada siswa  agar siswa menyadari dampak 

dari perilaku yang mereka lakukan seperti memberikan contoh-

contoh akibat melakukan perilaku menyontek. 

9. Bagaimana cara yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 

di SMP Hang Tuah 1 Surabaya dalam mengurangi perilaku 

menyontek? 

Jawab: guru bimbingan dan konseling bekerja sama dengan wali 

kelas dan guru mata pelajaran memanggil siswa ke ruang guru 

bimbingan dan konseling dan menanyakan apa penyebab siswa 

melakukan perilaku menyontek, kemudian memberikan arahan 

atau pengetahuan, wawasan kepada siswa bahwa perilaku 

menyontek itu merupakan perilaku yang tidak baik sampai siswa 

menyadari bahwa perilaku yang siswa lakukan adalah perilaku 

yang tidak baik. 
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10. Apa saja hambatan yang ditemukan guru bimbingan dan 

konseliNg di SMP Hang Tuah 1 Surabaya dalam mengurangi 

perilaku menyontek? 

Jawab: pertama, orang tua karena terkadang orang tua hanya 

memandang sebelah pihak bahawa anaknya yang bersalah karena 

tidak mau belajar  padahal sering terjadi karena kurangnya 

perhatian dari orang tua. Akan tetapi terkadang juga orang tua 

tidak mau menerima masalah yang dihadapi anaknya sehingga 

menutupi kesalahan anaknya. Kedua, kurangnya waktu karena 

setiap siswa berbeda-beda, saat memberikan layanan kepada 

siswa terkadang satu kali pertemuan saja sudah bisa selesai akan 

tetapi ada juga yang membutuhkan pertemuan beberapa kali 

sampai masalahnya selesai.   

11. Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling di SMP Hang 

Tuah 1 Surabaya dalam mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab: cara menangani hambatan pertama memberikan siswa 

wawasan dan pengethuan, kemudian memanggil orang tua ke 

sekolah untuk bertemu anaknya, sehingga oranng tua mengetahui 

masalah apa yang terjadi pada anaknya.  
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Lampiran 8: Hasil Uji Reabilitas Dan Validitas Angket  

A. Hasil Uji Reabilitas 

  

Reliability 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.844 .870 30 

 

B. Hasil Uji Validitas 

Item-Total Statistics    

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Varianc

e if 

Item 

Deleted 

Correct

ed 

Item-

Total 

Correla

tion 

Square

d 

Multip

le 

Correl

ation 

Cronba

ch's 

Alpha 

if Item 

Delete

d 

VAR00001 93.2222 90.487 .565 . .836 

VAR00002 92.9630 90.960 .535 . .837 

VAR00003 93.2963 89.293 .572 . .834 

VAR00004 93.4444 99.410 -.264 . .855 

VAR00005 93.5185 84.721 .568 . .832 

VAR00006 93.5556 100.256 -.273 . .860 

VAR00007 93.5185 100.875 -.283 . .863 

VAR00008 93.6667 92.000 .232 . .844 

VAR00009 93.7407 89.046 .363 . .840 

VAR00010 93.2593 88.430 .629 . .833 

VAR00011 93.6667 87.538 .465 . .836 

VAR00012 93.3704 91.858 .304 . .841 

VAR00013 93.5556 89.564 .368 . .839 

VAR00014 92.8148 92.464 .402 . .840 

VAR00015 93.4815 83.875 .660 . .828 

VAR00016 93.1481 87.208 .586 . .832 
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VAR00017 93.0370 87.960 .608 . .833 

VAR00018 92.8889 90.103 .637 . .835 

VAR00019 93.2963 89.447 .427 . .837 

VAR00020 93.4815 91.259 .185 . .848 

VAR00021 92.8889 90.410 .604 . .835 

VAR00022 93.0370 89.345 .550 . .835 

VAR00023 93.1111 87.410 .731 . .830 

VAR00024 93.0000 96.769 -.061 . .849 

VAR00025 93.2963 86.755 .464 . .836 

VAR00026 92.9630 88.499 .620 . .833 

VAR00027 93.0000 88.923 .584 . .834 

VAR00028 93.4444 93.564 .128 . .847 

VAR00029 93.1111 88.333 .650 . .832 

VAR00030 93.1852 90.541 .259 . .844 
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Lampiran 9: Rekapan Angket Perilaku Menyontek  

Hasil Rekapan Angket Perilaku Menyontek 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  Jml 

Apel 4 3 4 3 2 4 3 2 3 4 2 4 38 

Alpukat 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 42 

Melati 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 4 36 

Kamboja 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 42 

Bluberry 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 44 

Anggur 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

Lily 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 41 

Kelapa 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 36 

Semangka 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 40 

Kenanga 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

Serikaya 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 40 

Kurma 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 41 

Buah naga 4 3 3 2 1 4 2 2 4 4 2 4 35 

Lavender 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 42 

Stroberi 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 43 

Anggrek 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 41 

Durian 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

Dahlia 4 3 4 2 4 3 3 2 3 4 2 4 38 

Sirsak 4 3 4 1 3 4 2 3 4 4 2 4 38 

Belimbing 4 3 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 42 

Jambu 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 39 

Lilac 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 40 

Melon 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

Rambutan 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 44 

Tulip 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 41 

Matahari 4 3 4 2 4 4 3 2 3 3 3 3 38 
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Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  Jml 

Jeruk 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 42 

Leci 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 39 

Soka 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 41 

Mangga 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 43 

Kaktus 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 38 

Manggis 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 43 

Sakura 3 3 3 3 3 4 4 4 3   3 4 37 

Teratai 4 2 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 40 

Mawar 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 43 

Salak 3 3 2 2 2 4 3 4 3 4 3 2 35 
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Lampiran 10: Rekapan Peran Guru Bimbingan Dan Konseling 

Hasil Rekapan Peran Guru Bimbingan Dan Konseling 

Responden 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23  Jml  

Apel 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

Alpukat 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 41 

Melati 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 38 

Kamboja 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 39 

Bluberry 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 42 

Anggur 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

Lily 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 35 

Kelapa 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 36 

Semangka 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 33 

Kenanga 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 31 

Serikaya 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 38 

Kurma 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 37 

Buah naga 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 41 

Lavender 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 38 

Stroberi 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 41 

Anggrek 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43 

Durian 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

Dahlia 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 35 

Sirsak 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 42 

Belimbing 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

Jambu 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 35 

Lilac 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 

Melon 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 34 

Rambutan 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 41 

Tulip 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 42 

Matahari 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 39 
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Responden 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23  Jml  

Jeruk 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 42 

Leci 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 32 

Soka 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 

Mangga 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 40 

Kaktus 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 35 

Manggis 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 38 

Sakura 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 38 

Teratai 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 37 

Mawar 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 

Salak 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 41 
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Lampiran 11: Statistik Deskriptif 

not be mapped to a valid backend locale. 

DESCRIPTIVES VARIABLES=PM PGBK 

  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 

 

Descriptives 

Notes 

Output Created 14-FEB-2021 16:43:03 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 
36 

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used 
All non-missing data are 

used. 

Syntax 

DESCRIPTIVES 

VARIABLES=PM PGBK 

  /STATISTICS=MEAN 

STDDEV MIN MAX. 

Resources 
Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,03 

  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PM 36 35 47 40,25 3,074 

PGBK 36 31 44 39,14 3,704 

Valid N 

(listwise) 
36 

    



78 

 

Lampiran 12: Hasil Uji Statistik F  

 

[DataSet0]  

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 xb . Enter 

a. Dependent Variable: y 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,476a ,227 ,204 3,305 

a. Predictors: (Constant), x 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 108,859 1 108,859 9,964 ,003b 

Residual 371,447 34 10,925   

Total 480,306 35    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x 
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Lampiran 13: Foto Kegiatan  

Foto Bersama dengan Ibu Rachmawati Wahjuni S, S.Pd. Selaku 

Guru Bimbingan Dan Konseling Kelas VIII Di SMP Hang Tuah 

1 Surabaya 
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Lampiran 14: Biodata Penulis  

BIODATA PENULIS 

 

Bahariyatul Mukarramah adalah nama penulis ini. Penulis lahir di 

Gresik pada tanggal 21 Juli 1997. Nama orang tua, Ayah Zainul Ulum 

dan Ibu Sumniyah. Anak ke 3 dari tiga bersaudara. Alamat penulis 

Pancur Keluarahan Sidogedung Batu Kecamatan Sangkapura Pulau 

Bawean Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur. Penulis menmpuh 

pendidikan mulai dari TK Raudatul Jannah sangkapura (2002), SD 

Negeri 3 Sidogedung Batu sangkapura (2004), SMP Negeri 1 

Sangkapura (2010), MA Mambaus Sholihin Gresik (2013), Institut 

Abdullah Faqih (2016) dengan jurusan bahasa inggris, Universitas 

PGRI Adi Buana Surabaya (2017) dengan jurusan bimbingan dan 

konseling.  

Penulis juga aktif di dunia organisasi yaitu Himpunan Mahasiswa 

Bimbingan Dan Konseling (HIMA BK). Dan juga pergerakan, penulis 

terlibat dalam Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesi (PMII).  

Dengan ketekunan, motivasi yang tinggi untuk teus belajar dan 

berusaha, akhirnya penuls telah berhasil menyelesaikan pengerjaan 

tugas akhir skripsi ini. Semoga dengan penulisan skripsi ini mampu 

memberikan kontribusi positif bagi dunia penelitian.  

 

 

 

 


